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ABSTRACT 

 

Enjoying a prosperous and financially secure life is everyone's dream. Retirement can be a fun 

phase eagerly awaited by an employee. However, having a good retirement is not as easy as 

imagined, it needs careful planning and continuous evaluation. There are many factors that can 

influence the behavior of pension plan planning such as future orientation, financial attitude and 

financial knowledge. This study aims to determine the effect of future orientation and financial 

attitudes toward the behavior of pension plan planning with financial knowledge as moderation 

variable with data analysis technique used is SEM-PLS test. Respondents who were sampled 

amounted to 321 people with the criteria of respondents domiciled in Surabaya, Gresik and 

Sidoarjo, have a family income of at least Rp. 4,000,000, - per month, has a minimum of 2 years 

working experience and is a family finance manager. Based on the research result, it is found that 

future orientation has significant positive effect on pension fund planning behavior. Likewise 

with the financial attitude is also a significant positive effect with pension fund planning 

behavior. Financial knowledge also has a significant positive effect on pension fund planning 

behavior and is able to moderate the relationship between financial attitude and pension fund 

planning behavior. 

 

Keywords: Future orientation, financial attitude¸ financial knowledge and retirement planning 

behavior. 

 

PENDAHULUAN  

 

Masa pensiun adalah masa yang 

secara alamiah akan dihadapi setiap orang. 

Sebagian besar orang merasa pesimis 

dengan masa pensiun dan beranggapan 

bahwa masa pensiun adalah saat dimana 

kondisi fisik semakin lemah, cepat lupa, 

penampilan menjadi tidak menarik. Ada 

juga yang beranggapan bahwa masa pensiun 

merupakan tanda seseorang sudah tidak 

berguna dan tidak dibutuhkan lagi karena 

produktivitasnya sudah menurun. Hal ini 

tentunya akan mengakibatkan oversensitive 

dan subyektif terhadap masa tuanya. 
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Menikmati masa tua yang sejahtera 

dan terjamin secara finansial merupakan 

impian semua orang. Salah satu hasil riset 

Manulife Asset Management tentang 

indikator kesiapan hari tua menyatakan 

bahwa usia hidup orang Indonesia makin 

panjang, namun di sisi lain persiapan 

menghadapi hari tuanya justru kurang 

(http://keuangan.kontan.co.id, diakses 20 

September 2017). Dalam artikel yang 

dimuat pada website (http://keuangan.kontan 

.co.id, diakses 20 September 2017) tentang 

riset bertajuk Funding the Golden Years: 

The Financial and Economic Factors 

Shaping Retirement Provision for Asia's 

Rapidly Aging Population itu dijelaskan 

beberapa kendala yang dialami Indonesia 

antara lain tingkat kekayaan finansial dan 

kekayaan bersih hari tua yang relative 

rendah, relatif rendahnya rasio simpanan 

terhadap PDB serta keterbatasan jumlah 

tunjangan pensiun yang diwajibkan 

pemerintah. Sementara itu ada beberapa 

faktor lain dari sudut pandang individu yang 

dapat mempengaruhi perencanaan dana 

pensiun yaitu diantarannya orientasi masa 

depan, sikap keuangan dan pengetahuan 

keuangan. 

Safir Senduk (2008) mengatakan 

bahwa perencanaan hari tua sebaiknya 

dilakukan sejak usia dini dengan 

menetapkan tujuan hidup, cara untuk 

mendapatkan sumber pendanaan, dan 

membuat tabungan juga investasi yang 

sesuai untuk memenuhi kebutuhan hari tua, 

karena semakin dini melakukan perencanaan 

keuangan hari tua maka semakin terjamin 

kesejahteraan di hari tua. Dengan demikian 

dibutuhkanlah suatu rencana untuk masa tua 

atau biasa disebut dengan orientasi masa 

depan.  

Orientasi masa depan merupakan 

tingkatan yang dimiliki masyarakat dalam 

melakukan suatu tindakan saat ini dan 

nantinya berdampak di masa depan. 

Orientasi masa depan memiliki hubungan 

yang positif dalam mempertimbangkan 

pengambilan keputusan perencanaan dana 

pensiun. Howlett et al. (2008) menjelaskan 

bahwa orientasi masa depan adalah 

gambaran sejauh mana konsekuensi 

potensial yang terjadi di masa yang akan 

datang dari suatu tindakan dan keputusan 

saat ini yang sudah dilakukan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Moorthy, 

M.K et al. (2012) disebutkan bahwa pekerja 

yang memiliki cara pandang yang baik di 

masa yang akan datang akan mampu 

memberikan dampak perilaku yang baik 

pula dalam menetapkan sasaran tindakan 

yang dilakukan saat ini agar mencapai 

tujuan sejahtera di masa pensiun. 

Sikap keuangan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

perencanaan keuangan hari tua (Ririn dan 

Hartoyo, 2013). Mien dan Thao (2015) 

menyatakan bahwa sikap keuangan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan seseorang. Individu 

yang memiliki sikap keuangan yang baik 

dapat memetakan sikap terhadap rencana 

tabungan dan sikap terhadap kemampuan 

keuangan masa depannya nanti 

Pengetahuan keuangan yang baik 

akan mampu menggunakan dana yang 

dimiliki sesuai dengan kebutuhan sehingga 

dapat juga memberi manfaat ekonomi (Ida 

dan Cinthia Yohana, 2010) Sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Qamar 

et al. (2016) bahwa hubungan sikap 

keuangan terhadap perilaku keuangan 

individual yang dimoderasi oleh 

pengetahuan keuangan menunjukkan hasil 

bahwa pengetahuan keuangan merupakan 

faktor yang mempengaruhi hubungan antara 

sikap keuangan terhadap perilaku keuangan.  

Pengetahuan keuangan dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara sikap keuangan dengan perilaku 

perencanaan dana pensiun. Seperti ketika 

seseorang yang memiliki kebiasaan untuk 

berhemat maka pemilik dana telah 

http://keuangan.kontan/
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menyisihkan sebagian uangnya. Jika pemilik 

dana tersebut memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik maka dapat mendorong 

pemilik dana untuk menyalurkan dana yang 

disimpan pada perilaku investasi atau 

asuransi pensiun. Sesuai dengan penelitian 

sebelumnya, hubungan sikap keuangan 

terhadap perilaku keuangan yang dimoderasi 

pengetahuan keuangan berpengaruh positif 

(Qamar et al., 2016).  

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian Mien dan Thao (2015) 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara empat variabel yaitu sikap keuangan, 

pengetahuan keuangan, locus of control dan 

perilaku manajemen keuangan dengan 

manajemen keuangan. Hasil dari penelitian 

ini menyatakan bahwa pengetahuan 

keuangan berpengaruh positif terhadap sikap 

keuangan secara tidak signifikan. Artinya 

pengetahuan keuangan tidak dapat 

memoderasi hubungan antara sikap 

keuangan dengan perilaku perencanaan dana 

pensiun. Hal ini dikarenakan terdapat 

perbedaan cara dalam pengujian sehingga 

hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan 

penelitian lainnya 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Orientasi Masa Depan dan Sikap 

Keuangan terhadap Perilaku 

Perencanaan Dana Pensiun Dengan 

Pengetahuan Keuangan Sebagai Variabel 

Moderasi” 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Perilaku perencanaan dana pensiun 

merupakan suatu perilaku ataupun tindakan 

yang dilakukan oleh individu untuk 

menyisihkan sebagian dana guna tujuan 

hidup di masa depan (Moorthy, M.K et al., 

2012). Muratore dan Earl (2010) 

menyatakan bahwa keinginan untuk 

melakukan persiapan perencanaan keuangan 

di masa pensiun akan menciptakan 

kesejahteraan keuangan di hari tua. 

Kesejahteraan masa pensiun sangat 

ditentukan pada pola perilaku perencanaan 

keuangan yang telah dilakukan pada saat 

bekerja dahulu. Ketika seseorang memiliki 

kebiasaan melakukan perencanaan keuangan 

yang baik, maka besar kemungkinan juga 

mampu membagi semua porsi kebutuhan 

dan kewajiban untuk kehidupannya saat ini 

maupun kelak nanti. Oleh karena itu, dengan 

adanya perencanaan keuangan yang baik, 

maka tujuan keuangan jangka pendek, 

menengah maupun jangka panjang (untuk 

masa pensiun) dapat tercapai. 

Merujuk pada penelitian yang 

dilakukan oleh Moorthy, M.K et al. (2012), 

maka indikator yang digunakan untuk 

mengukur perilaku perencanaan dana 

pensiun adalah penyisihan dana untuk hari 

tua, produk/asuransi untuk hari tua, 

persiapan/usaha yang dilakukan untuk hari 

tua dan kesejahteraan untuk hari tua 

 

Orientasi Masa Depan 

Nurmi (1991) menyatakan bahwa 

orientasi masa depan adalah gambaran yang 

dimiliki individu tentang dirinya pada masa 

yang akan datang. Orientasi masa depan 

adalah suatu usaha masa kini yang memiliki 

pengaruh terhadap kegiatan yang ingin 

dicapai di masa depan melalui proses yang 

berkelanjutan. Sedangkan menurut McCabe 

dan Bernett (2000) menyatakan bahwa 

orientasi masa depan adalah gambaran 

mengenai masa depan yang terbentuk dari 

sekumpulan sikap dan asumsi diri 

pengalaman masa lalu yang berinteraksi 

dengan informasi dari lingkungan untuk 

membentuk harapan mengenai masa depan, 

membentuk tujuan serta memberikan makna 

pribadi pada kejadian di masa depan. 

Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Moorthy, M.K et al. (2012) 



 

4 

 

terdapat empat indikator yang digunakan 

untuk mengukur orientasi masa depan yaitu 

keinginan untuk tetap bekerja, cara pandang 

tentang masa depan, keinginan pensiun 

sejahtera dan keinginan untuk memiliki 

informasi tentang pensiun 

 

Sikap Keuangan 

Sikap keuangan dapat dianggap 

sebagai kecen derungan psikologis yang 

diungkapkan saat mengevaluasi praktik 

pengelolaan keuangan yang 

direkomendasikan dengan beberapa tingkat 

kesepakatan atau ketidaksepakatan (Mien 

dan Thao, 2015). Setiap orang 

membutuhkan uang untuk kelangsungan 

hidupnya. Uang yang berada di tangan 

seseorang akan mendapatkan perlakuan 

yang berbeda antara satu dengan yang lain. 

Irine dan Lady Angela (2016) menyatakan 

bahwa responden dengan sikap keuangan 

yang lebih baik cenderung lebih bijak 

perilaku keuangannya dibandingkan dengan 

responden pada tingkat sikap keuangan yang 

buruk. 

Sikap keuangan yang dimiliki oleh 

seseorang akan membantu individu tersebut 

dalam menentukan sikap dan berperilaku 

mereka dalam hal keuangan, baik dalam hal 

pengelolaan keuangan, penganggaran 

keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan 

individu mengenai bentuk investasi yang 

akan diambil. Sikap keuangan mengacu 

pada bagaimana seseorang merasa tentang 

masalah keuangan pribadi, yang diukur 

dengan tanggapan atas sebuah pernyataan 

atau opini (Marsh, 2006). Hayhoe et.al. 

(1999) menyatakan bahwa ada suatu 

hubungan antara sikap keuangan dan tingkat 

masalah keuangan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa sikap keuangan seseorang 

juga berpengaruh terhadap cara seseorang 

mengatur perilaku keuangannya. Sikap 

keuangan dapat diukur dengan empat 

konsep menurut Anthony et al. (2011) yaitu 

pentingnya menabung, penganggaran, 

tanggungjawab dan kesejahteraan keuangan 

serta perencanaan terhadap uang. 

 

Pengetahuan Keuangan 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Yopie Kurnia dan Dewi Astuti (2015) 

menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 

merupakan keterampilan dari responden 

untuk mengetahui, menganalisa serta 

menerapkan kemampuan untuk mengelola 

sumber dana yang dimiliki agar tidak salah 

dalam membuat suatu keputusan dan 

terhindar dari masalah keuangan yang 

merugikan. 

Hilgert et al. (2003) juga menyatakan 

bahwa diperlukan pengetahuan tentang 

bagaimana mengelola keuangan serta 

bagaimana teknik berinvestasi yang nantinya 

bisa jadi hal yang tidak dapat diabaikan lagi 

seperti waktu-waktu seperti sebelum-

sebelumnya. Alat keuangan (financial tools) 

merupakan bentuk dan bagian yang 

digunakan dalam memutuskan manajemen 

keuangan pribadi (contohnya seperti cek, 

kartu kredit, kartu debit, dan uang tunai). 

Falahati et al. (2011) meyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki pengetahuan 

keuangan dan pengalaman dalam mengelola 

uang yang baik akan dapat menyelesaikan 

permasalahan keuangan yang dihadapi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Chen dan Volppe (1998) menyatakan bahwa 

indikator yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan keuangan adalah pengetahuan 

umum, pengelolaan keuangan, asuransi dan 

investasi. 

 

Pengaruh Orientasi Masa Depan 

Terhadap Perilaku Perencanaan Dana 

Pensiun  

Perhatian dan harapan individu yang 

terbentuk tentang masa depan, serta 

perencanaan untuk mewujudkannya dikenal 

dengan istilah orientasi masa depan 

(Raffaelli dan Koller, 2005). Hal ini juga 

yang dialami oleh pengelola keuangan 
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keluarga dimana mereka mulai melakukan 

perencanaan pengelolaan keuangan untuk 

masa depannya saat pensiun. Dimana 

orientasi masa depan merupakan sifat yang 

menekankan masa depan yang tergambarkan 

dari ketekunan dan sikap hemat seorang 

individu. Demikian pula yang dijelaskan 

oleh Lawsona dan Hershey (2005) bahwa 

orientasi masa depan dapat memprediksi 

kecenderungan untuk merencanakan dan 

menyimpan dana untuk hari tua. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 

sebai berikut : 

H1 : Orientasi masa depan berpengaruh  

   positif terhadap perilaku     

   perencanaan dana pensiun 

 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap 

Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Setiap individu mempunyai cara 

pandang dan perilaku yang berbeda terkait 

dengan uang. Beberapa orang memandang 

uang adalah suci, ditakuti, dihormati dan 

dipuja (Furnham dan Argyle, 1984). 

Mayoritas masyarakat menunjukkan sikap 

positif terhadap perencanaan dana pensiun 

dengan memiliki kepercayaan perilaku jika 

membuat perencanaan dana pensiun maka 

responden akan mendapatkan kesejahteraan 

finansial di hari tua, meminimalisasi resiko 

keuangan di hari tua, telah mengalokasikan 

uang secara tepat, dan memiliki bekal untuk 

hari tua (Ririn dan Hartoyo, 2013). Ririn dan 

Hartoyo (2013) menunjukkan bahwa sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku 

berhubungan positif signifikan untuk 

melakukan perencanaan keuangan hari tua. 

Marsh (2006) menyatakan bahwa perilaku 

keuangan pribadi seseorang timbul dari 

sikap keuangannya, individu yang tidak 

bijaksana dalam menanggapi masalah 

keuangan pribadinya cenderung memiliki 

perilaku keuangan yang buruk. Menurut 

Furnham (1984), sikap keuangan 

membentuk cara orang menghabiskan, 

menyimpan, menimbun, dan pemborosan 

uang. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

dikatakan bahwa sikap keuangan memiliki 

pengaruh bagaimana seseorang mengatur 

perilaku keuangannya dan mempersiapkan 

keuangan hari tuanya nanti. Sikap keuangan 

yang negatif secara tidak langsung akan 

berakibat pada perilaku perencanaan dana 

pensiun yang buruk. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis sebai berikut : 

H2 : Sikap keuangan berpengaruh positif  

  terhadap terhadap perilaku  

  perencanaan dana pensiun 

 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan 

Terhadap Perilaku Perencanaan Dana 

Pensiun 

Banyaknya pengetahuan yang 

dimiliki seorang individu akan dapat 

mempengaruhi cara pola pikir seseorang itu 

dalam merencanakan keuangan nya untuk di 

masa mendatang. Yoong et al. (2012) 

menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

perencanaan keuangan keluarga. Hal ini 

bermakna bahwa semakin baik pengetahuan 

keuangan yang dimiliki oleh individu maka 

semakin baik pula perilakunya dalam 

mengelola keuangan. Merujuk pada 

penelitian yang dilakukan oleh Elvira dan 

Nanik (2014) menyatakan bahwa 

pendapatan juga berpengaruh secara 

signifikan pada semua hal yang berkaitan 

dengan kebutuhan perencanaan masa 

pensiun. Sebaliknya bahwa semakin rendah 

pengetahuan keuangan individu maka akan 

semakin buruk pula perilakunya dalam 

mengelola keuangan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ririn dan 

Hartoyo (2013) menyatakan bahwa semakin 

banyak pengetahuan keuangan yang dimiliki 

individu, maka dapat menunjukkan rasa 

kepercayaan dirinya dan persepsi positif 

tentang perencanaan keuangan di hari tua 

sehingga niat untuk melakukan perencanaan 
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keuangan di masa pensiun akan semakin 

besar. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

hipotesis sebai berikut : 

H3 : Pengetahuan keuangan berpengaru  

     positif terhadap terhadap perilaku  

     perencanaan dana pensiun 

 

Moderasi Pengetahuan Keuangan Dalam 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap 

Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Moderasi merupakan variabel yang 

bersifat independent namun dapat 

mempengaruhi hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Variabel moderasi 

dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan variabel bebas terhadap variablel 

terikat (Mudrajad Kuncoro, 2013:50-58). 

Mien dan Thao (2015) meneliti pengaruh 

sikap keuangan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan yang dimoderasi oleh 

pengetahuan keuangan. Hasil dari penelitian 

ini menyatakan bahwa pengetahuan 

keuangan memoderasi sikap keuangan 

secara tidak signifikan. Hal ini dikarenakan 

terdapat perbedaan cara dalam pengujian 

sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai 

dengan penelitian lainnya.  

 

 

 

 

 

 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 

pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku 

perencanaan dana pensiun yang dimoderasi 

oleh pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif signifikan. Menurut Qamar et al. 

(2016) semakin baik tingkat pengetahuan 

tentang dana pensiun maka akan dapat 

memperkuat hubungan positif antara sikap 

keuangan terhadap perilaku perencanaan 

dana pensiun. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan keuangan memiliki peran 

penting dalam mewujudkan sikap keuangan  

yang baik dalam perencanaan keuangan 

termasuk perencanaan keuangan untuk hari 

tua.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 

sebai berikut : 

H4 : Pengetahuan keuangan memoderasi      

   hubungan antara sikap keuangan  

   dan perilaku perencanaan dana  

   pensiun 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Qamar et al. (2016), Mien dan Thao. (2015), Scott et al. (2014). Howlett et al. (2008). 
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METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis penelitian formal yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dari jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian 

yaitu mengenai pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan, orientasi masa depan dan 

dana pensiun. Penelitian ini merupakan 

penelitian murni dikarenakan bertujuan 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

(Mudrajad Kuncoro, 2013). 

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif karena 

data bersifat numerik dan dapat dianalisis 

dengan statistik parametrik. Penelitian ini  

jika dilihat dari sumber data bersifat 

penelitian primer. Penelitian ini 

menggunakan survey study yaitu dengan 

kuesioner sebagai alat pengambilan data, 

serta penjabaran hipotesis yang dibuat oleh 

peneliti. Dimana dalam kuesioner tersebut 

terdapat beberapa pernyataan dan 

pertanyaan tentang variabel-variabel terkait. 

Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian 

ini termasuk ke dalam penelitian cross 

sectional karena penelitian ini dilakukan 

dalam kurun waktu tertentu dengan tujuan 

untuk mengetahui  variasi antar sampel.  

 

Indentifikasi Variabel 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah yang telah ditentukan, maka 

variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel terikat adalah perilaku 

perencanaan dana pensiun 

2. Variabel bebas adalah orientasi masa 

depan, sikap keuangan dan pengetahuan 

keuangan. 

3. Variabel moderasi adalah pengetahuan 

keuangan 

 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Variabel yang ada di dalam penelitian ini 

yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas 

(X) dengan penjelasan sebagai berikut : 

 

Perilaku Perencanaan Dana Pensiun 

Perilaku perencanaan dana pensiun 

adalah suatu perilaku ataupun tindakan yang 

dilakukan oleh responden untuk mulai 

menyisihkan dana untuk tujuan hidup di 

masa depan (Moorthy, M.K et al., 2012). 

Dimana, pencapaian tujuan hidup dimasa 

depan diharapkan sejahtera yakni dengan 

cara menata keuangan keluarga berupa dana 

pensiun. Pengukuran variabel perencanaan 

dana pensiun dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert dari angka 1 

sampai dengan 5. 

 

Orientasi Masa Depan 

Orientasi masa depan adalah 

gambaran yang dimiliki individu tentang 

dirinya pada masa yang akan datang (Nurmi, 

1991). Individu tersebut memiliki 

kecenderungan untuk berfikir mengenai 

masa depan dan memberikan perhatian 

tentang hasil pada masa yang akan datang 

melalui tindakan saat ini. Pengukuran 

variabel perencanaan dana pensiun dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert dari 

angka 1 sampai dengan 5. 

 

Sikap Keuangan 

Sikap keuangan merupakan 

kecenderungan psikologis yang 

diungkapkan individual saat mengevaluasi 

praktik pengelolaan keuangan (Mien dan 

Thao, 2015). Sikap keuangan adalah 

keadaan pikiran, pendapat serta penilaian 

tentang keuangan. Variabel sikap keuangan 

ini diukur dengan skala Likert dari 

pernyataan yang menunjukkan perilaku 

perencanaan dana pensiun dengan lima 

kategori respon dari 1 sampai dengan 5. 
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Pengetahuan Keuangan 

 Pengetahuan keuangan merupakan 

keterampilan dari responden untuk 

mengetahui, menganalisa serta menerapkan 

kemampuan untuk mengelola sumber dana 

yang dimiliki agar tidak salah dalam 

membuat suatu keputusan dan terhindar dari 

masalah keuangan yang merugikan. 

Pengukuran variabel pengetahuan keuangan 

ini menggunakan skala rasio dengan 

perhitungan skor pengetahuan keuangan 

sebagai berikut : 

 
Jumlah jawaban benar

Jumlah pertanyaan
 x 100 

 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah 

masyarakat yang tinggal di wilayah 

Surabaya, Gresik dan Sidoarjo. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling 

dimana peneliti mengambil sampel sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan (Juliansyah 

Noor, 2009:155). Kriteria sampel tersebut 

adalah pertama memiliki pendapatan 

minimal Rp 4.000.000,00, minimal 

pengalaman bekerja selama 2 tahun dan 

sebagai pengelola keuangan keluarga dan 

kedua adalah masyarakat yang berdomisili 

di wilayah Surabaya, Gresik dan Sidoarjo. 

Selanjutnya responden yang 

memenuhi kriteria dipilih dengan 

menggunakan teknik convenience sampling 

yang mana teknik ini digunakan dengan 

pertimbangan karena mudah untuk dicapai 

(Juliansyah Noor, 2009:155). 

 

Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini 

yaitu berupa kuesioner yang disebarkan 

kepada para responden. Kuesioner adalah 

daftar dari beberapa pertanyaan yang 

disusun secara tertulis dengan tujuan untuk 

memperoleh jawaban dari para responden 

(Mudrajad Kuncoro, 2013:183). Kuesioner 

yang digunakan mencakup berberapa 

pertanyaan dan pernyataan yang berkaitan 

dengan variabel yang diteliti. Selanjutnya 

kuesioner akan diuji untuk mengetahui 

kelayakannya. 

 

Data dan Metode Pengumpulan data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang bersifat   

kuantitatif dengan jenis data primer.  Data 

primer adalah data yang dikumpulkan dari 

sumber-sumber asli dengan tujuan tertentu 

(Mudrajad Kuncoro, 2013:157). Metode 

pengumpulan data yang akan digunakan 

adalah melalui riset langsung yang dibantu 

dengan menggunakan data kualitatif dengan 

alat bantu kuisioner. Pada tahap awal 

dilakukan penyebaran pada sampel kecil. 

Kuisioner yang disebar kepada responden 

untuk sampel kecil sebanyak 35 kuisioner 

yang disebarkan pada masyarakat yang 

berdomisili Surabaya, Sidoarjo dan Gresik. 

Responden akan mengisi data kuesioner, 

kemudian akan dikembalikan pada peneliti. 

Setelah itu, peneliti akan menguji validitas 

dan reliabilitas dari sampel kecil tersebut. 

Apabila saat uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan terdapat hasil yang kurang tepat 

maka peneliti akan melakukan perbaikan 

dan uji ulang sebelum melakukan 

penyebaran sampel besar. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian 

Uji validitas merupakan skala 

pengukuran yang digunakan untuk 

menemukan hasil yang tepat dan akurat 

terkait variabel yang ingin diukur, 

sedangkan uji reliabilitas merupakan skala 

pengukuran yang menunjukkan konsistensi 

dan stabilitas dari suatu skor. Setelah data 

sampel besar terkumpul, peneliti melakukan 

uji validitas dan dan uji reliabilitas. . Item 

pernyataan OMD5, OMD7 dan SK8 pada 

kuesioner tidak digunakan dalam analisis 
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data sampel besar karena kurang reliabel. 

Uji validitas dan uji reliabilitas sampel besar 

pada penelitian ini menggunakan data 

sebanyak 321 data. Pengujian validitas 

menggunakan SEM-PLS dengan Uji 

Validitas konstrukt (indikator),yaitu 

mengukur apakah konstruk (indikator) 

mampu atau tidak merefleksikan variabel 

latennya.  

Pengujian reliabilitas dengan Uji 

Construct Reliability, yaitu menguji 

keandalan dan konsistensi data. Memenuhi 

kriteria apabila Construct Reliability > 0,7. 

Nilai Construct Reliability diantara 0,6 s/d 

0,7 masih dapat diterima jika dapat 

meningkatkan nilai AVE. 

 

Uji SEM-PLS 

Bagian ini akan diuraikan mengenai 

pembahasan keempat hipotesis Penelitian 

dengan melihat nilai koefisiensi jalur (path 

coefficients) dan signifikansi p-value untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel 

berdasarkan hipotesis yang dibangun. Oleh 

karena itu, berikut ini akan disajikan hasil 

dari uji statistik terkait dengan path 

coefficient (koefisien jalur) dan p-values 

pada masing-masing variabelnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

HASIL ANALISIS INNER MODEL 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat 

diperoleh model output SEM-PLS yang 

dapat menjelaskan hasil pengujian hipotesis 

yang telah diajukan pada penelitian  

ini. Berikut ini adalah output SEM-PLS : 

 

 

Berdasarkan Gambar 2 dan dijelaskan lebih 

rinci pada tabel 1, penjelasan selanjutnya 

adalah mengenai pengujian hipotesis 

penelitian mulai dari hipotesis satu sampai 

dengan hipotesis ke-empat: 

TABEL 1 

NILAI INDICATOR LOADING DAN CROSS LOADING 

 Path coefficient p-values Sig Kesimpulan 

OMD DP 0.306 <0.001 0.05 H1 diterima 

SK DP 0.228 <0.001 0.05 H2 diterima 

PK DP 0.109 0.028 0.05 H3 diterima 

SK.PK DP 0.041 0.032 0.05 H4 diterima 

R-squared coefficients 0.261 

Average R-squared (ARS) 0.252 
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1. Analisis Pengujian Hipotesis Satu (H1) 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.11 tentang orientasi masa depan 

(OMD) terhadap perilaku perencanaan dana 

pensiun (DP) menunjukkan nilai p-value  

 

sebesar <0.001. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0.05 artinya H0 ditolak atau H1 

diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

orientasi masa depan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap perilaku 

perencanaan dana pensiun. Artinya, semakin 

baik orientasi ke depan seorang individu 

maka perilaku perencanaan dana pensiunnya 

juga semakin baik. 

 

2. Analisis Pengujian Hipotesis Dua (H2) 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.11 tentang sikap keuangan (SK) 

terhadap perilaku perencanaan dana pensiun 

(DP) menunjukkan nilai p-value sebesar 

<0.001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 

artinya H0 ditolak atau H2 diterima. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap perilaku perencanaan 

dana pensiun. Artinya, semakin baik sikap 

keuangan seorang individu maka perilaku 

perencanaan dana pensiunnya juga semakin 

baik. 

 

3. Analisis Pengujian Hipotesis Tiga (H3) 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.11 tentang pengetahuan keuangan 

(PK) terhadap perilaku perencanaan dana 

pensiun (DP) menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0.028. Nilai tersebut lebih kecil dari 

0.05 artinya H0 ditolak atau H3 diterima. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap perilaku 

perencanaan dana pensiun. Artinya, semakin 

tinggi pengetahuan keuangan seorang 

individu maka perilaku perencanaan dana 

pensiunnya juga semakin baik. 

4. Analisis Pengujian Hipotesis Empat (H4) 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.11 tentang pengetahuan keuangan 

(PK) sebagai moderator hubungan sikap 

keuangan (SK) terhadap perilaku 

perencanaan dana pensiun (DP) 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0.032. 

Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 artinya 

H0 ditolak atau H4 diterima. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan 

dapat memperkuat variabel sikap keuangan 

terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. 

Artinya, semakin tinggi pengetahuan 

keuangan seorang individual yang diiringi 

dengan sikap keuangan yang baik pula maka 

dapat memperkuat sikap keuangannya untuk 

mempersiapkan perilaku perencanaan dana 

pensiunnya juga semakin baik. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis di atas, pada sub-bab ini akan 

dilakukan pembahasan secara mendalam 

untuk setiap hipotesisnya sehingga dalam 

pembahasan tersebut akan muncul gagasan-

gagasan baru sehingga dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pihak yang terkait: 

 

Orientasi masa depan berpengaruh 

positif terhadap perilaku perencanaan 

dana pensiun 

Hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan terhadap variabel orientasi masa 

depan terhadap perilaku dana pensiun 

menunjukkan bahwa orientasi masa depan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku perencanaan dana pensiun. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 

orientasi masa depan seorang individu maka 

perilaku perancanaan dana pensiunnya akan 

semakin baik, begitu juga sebaliknya jika 

tingkat orientasi masa depan seorang 

individu rendah maka perilaku perencanaan 

dana pensiun akan semakin rendah. Artinya 

pengaruh pandangan individu mengenai 

kehidupannya di masa depan sangat besar 
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pada perilaku dana pensiun. Semakin 

individu peduli dengan kehidupannya di 

masa yang akan datang maka individu 

tersebut akan berusaha untuk 

mempersiapkan kehidupan dirinya di masa 

tua, baik berupa investasi pada dana pensiun 

maupun pada investasi lainnya. Indikator 

dalam penelitian ini terdiri dari keinginan 

untuk tetap bekerja, cara pandang tentang 

masa depan, keinginan pensiun sejahtera dan 

keinginan untuk memiliki informasi tentang 

pensiun. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dan 

mendukung penelitian yang telah dilakukan 

oleh Howlett et al. (2008) yang menyatakan 

bahwa responden yang berorientasi pada 

masa depan juga memiliki pengaruh 

tersendiri dalam mengambil keputusan 

keuangan jangka panjang. Orientasi masa 

depan adalah tingkatan individu 

meningkatkan dan memberi penghargaan 

terhadap individu yang berorientasi terhadap 

masa depan, serta perencanaan dan 

pengelolaan keuangan keluarga, dan 

penundaan kepuasan semata. Tindakan saat 

ini untuk pengambilan keputusan akan 

berdampak bagi keputusan masa depan 

khususnya masa pensiun. Berdasarkan 

pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa 

seseorang yang berorientasi jauh ke masa 

depan akan memikirkan dan 

mempertimbangkan kehidupannya di hari 

tua. 

 

Sikap keuangan berpengaruh positif 

terhadap terhadap perilaku perencanaan 

dana pensiun 

Hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan terhadap variabel sikap keuangan 

terhadap perilaku dana pensiun 

menunjukkan bahwa sikap keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku perencanaan dana pensiun. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi sikap 

keuangan responden maka perilaku 

perencanaan dana pensiun seorang individu 

akan semakin baik, begitu juga sebaliknya 

jika tingkat sikap keuangan seorang individu 

semakin rendah maka perilaku perencanaan 

dana pensiun individu tersebut akan lebih 

buruk. Artinya pengaruh bagaiamana 

seorang individu dalam bersikap untuk 

mengelola keuangan yang dimiliki saat ini 

dapat mempengaruhi kehidupannya di masa 

yang akan datang.  

Perencanaan dana pensiun itu sendiri 

tergantung seberapa jauh seseorang akan 

peduli terhadap dirinya sendiri di masa yang 

akan datang. Perilaku keuangan pribadi 

seseorang timbul dari sikap keuangannya, 

individu yang tidak bijaksana dalam 

menanggapi masalah keuangan pribadinya 

cenderung memiliki perilaku keuangan yang 

buruk.Hasil dari penelitian ini sesuai dan 

mendukung penelitian yang telah dilakukan 

oleh Mien dan Thao (2015) menyatakan 

bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan seseorang. Individu 

yang memiliki sikap keuangan yang baik 

dapat memetakan sikap terhadap rencana 

tabungan dan sikap terhadap kemampuan 

keuangan masa depannya nanti (Mien dan 

Thao, 2015).  

Selaras dengan penelitian Ririn dan 

Hartoyo (2013) yang menunjukkan bahwa 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

berhubungan positif signifikan untuk 

melakukan perencanaan keuangan hari tua. 

Berdasarkan pembahasan ini dapat 

diisimpulkan bahwa seseorang yang 

memiliki sikap keuangan yang cenderung 

baik akan lebih baik dalam memikirkan dan 

mempertimbangkan kehidupannya di hari 

tua dibandingkan seseorang yang memiliki 

sikap keuangan yang rendah. 

 

Pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif terhadap terhadap perilaku 

perencanaan dana pensiun 

Hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan terhadap variabel pengetahuan 



 

12 

 

keuangan terhadap perilaku dana pensiun 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku perencanaan dana pensiun. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan keuangan maka perilaku 

perencanaan dana pensiun seorang individu 

akan semakin baik, begitu juga sebaliknya 

jika tingkat pengetahuan keuangan seorang 

individu semakin rendah maka perilaku 

perencanaan dana pensiun individu tersebut 

akan lebih buruk. Artinya semakin cerdas 

seorang individu maka individu tersebut 

akan cenderung untuk lebih merencanakan 

dana pensiun dibandingkan dengan yang 

kurang paham mengenai keuangan.  

Individu yang lebih cerdas mengenai 

keuangan akan peduli dengan kehidupannya 

di masa yang akan datang sehingga individu 

tersebut akan berusaha untuk 

mempersiapkan kehidupan dirinya di masa 

tua. Banyaknya pengetahuan yang dimiliki 

seorang individu akan dapat mempengaruhi 

cara pola pikir seseorang itu dalam 

merencanakan keuangannya untuk di masa 

mendatang. Penelitian saat ini menjelaskan 

sikap keuangan melalui indikator yang 

terdiri dari pengetahuan umum, pengelolaan 

keuangan, asuransi dan investasi. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dan 

mendukung penelitian yang telah dilakukan 

oleh Yoong et al. (2012) menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku perencanaan keuangan 

hari tua. Berdasarkan pembahasan ini dapat 

diisimpulkan bahwa seseorang yang 

memiliki pengetahuan keuangan yang 

cenderung cerdas akan lebih baik dalam 

memikirkan dan mempertimbangkan 

kehidupannya di hari tua dibandingkan 

seseorang yang memiliki sikap keuangan 

yang rendah.  

Selaras dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Hershey dan Mowen 

(2000) yang mengemukakan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki seseorang akan 

mempengaruhi perencanaan keuangan yang 

akan dilakukan. Semakin banyak informasi 

yang dimiliki, maka akan semakin besar 

kepercayaan, niat dan minat individu untuk 

melakukan perencanaan dana pensiun.  

 

Pengetahuan keuangan memoderasi 

hubungan antara sikap keuangan dan 

perilaku perencanaan dana pensiun 

Tingkat pengetahuan keuangan yang 

tinggi dan diirngi dengan sikap keuangan 

yang baik diharapkan dapat memperkuat 

bagaimana perilaku seorang individu dalam 

mengelola keuangan pribadi maupun 

keluarga dengan baik. Pada dasarnya 

pendidikan berperan penting guna untuk 

mengatur pemanfaatan dana yang dimiliki 

oleh keluarga, baik untuk kebutuhan pokok, 

kebutuhan anak maupun kebutuhan investasi 

jangka pendek dan jangka panjang. Lebih 

lanjut dengan penget ahuan keuangan yang 

baik, sebagai orang tua, akan memberikan 

pondasi dasar untuk pendidikan anak guna 

mengelola keuangan sejak dini. 

Pada pengelolaan keuangan yang 

cerdas diharapkan memmpunyai 

pengetahuan keuangan yang baik sehingga 

dapat melakukan kegiatan berupa 

diantaranya pencatatan serta penganggaran, 

penggunaan kredit dan perbankan, simpanan 

dan pinjaman, membuat pengeluaran yang 

krusial, investasi, dan rencana dana pensiun. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

dilihat bahwa pengetahuan keuangan sangat 

berperan penting dalam pengelolaan 

keuangan serta pengambilan keputusan 

dalam menentukan investasi jangka panjang 

maupun jangka pendek serta perencanaan 

dana pensiun untuk hari tua. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh Qomar (2015) yang menyatakan dalam 
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penelitiannya bahwa pengetahuan keuangan 

dapat memoderasi sikap keuangan terhadap 

pengelolan keuangan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh Mien dan Thao (2015) 

yang menyatakan dalam penelitiannya di 

Vietnam bahwa pengetahuan keuangan tidak 

dapat memoderasi sikap keuangan terhadap 

pengelolan keuangan. Dapat disimpulkan 

bahwa Pengetahuan keuangan merupakan 

salah satu kondisi yang dapat mempengaruhi 

sikap keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan serta perilaku perencanaan dana 

pensiun seorang individu,  namun masih 

terdapat beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi sikap keuangan seorang 

individu dalam pengelolaan keuangan untuk 

masa depan. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN 

SARAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel orientasi 

masa depan, sikap keuangan dan 

pengetahuan terhadap perilaku perencanaan 

dana pensiun bagi pengelola keuangan 

keluarga yang berdomisili di Surabaya, 

Gresik, dan Sidoarjo. Dalam penelitian ini, 

sampel penelitian yang digunakan adalah 

metode purposive sampling. Alat uji yang 

digunakan  dalam penelitian ini adalah uji 

deskriptif dan uji inferensial  atau alat uji 

statistik  menggunakan Partial Least Square 

(PLS) dengan program WarpPLS 6.0. 

Berikut adalah kesimpulan dari 

penelitian ini: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

orientasi masa depan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku perencanaan 

dana pensiun. Hal ini berarti semakin 

baik orientasi masa depan yang dimiliki 

oleh individual maka semakin baik pula 

perencanaannya untuk dana pensiun. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku perencanaan dana 

pensiun. Hal ini berarti semakin baik 

sikap keuangan yang dimiliki oleh 

individu maka semakin baik pula 

perencanaannya untuk dana pensiun. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku perencanaan 

dana pensiun. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat pengetahuan keuangan 

yang dimiliki oleh individu maka 

semakin baik pula perilaku yang 

ditunjukkan untuk perencanaan dana 

pensiun. 

4. Hasil hipotesis keempat pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan tidak memoderasi hubungan 

antara sikap keuangan dengan perilaku 

perencanaan dana pensiun. 

 

Pada penelitian ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Beberapa item pernyataan dari kuesioner 

Beberapa item pernyataan dari kuesioner 

dalam penelitian ini bermakna ambigu 

sehingga beberapa item perlu dihapus. 

2. Responden jenuh dalam mengisi 

kuesioner dan beberapa responden tidak 

mengisi pertanyaan di kuesioner karena 

merasa pertanyaan merupakan privasi 

atau kurang memahami maksut 

pertanyaan, sehingga mempengaruhi 

jawaban responden.  

3. Indikator variabel orientasi masa depan 

bukanlah membahas tentang orientasi 

masa depan namun membahas tentang 

orientasi pensiun. 

4. Pada kuesioner, terdapat kriteria 

pendapatan per bulan kurang dari Rp 
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4.000.000,- yang tidak termasuk dalam 

data diolah 

5. Wilayah penyebaran kuesioner hanya 

melingkupi wilayah Surabaya, Gresik dan 

Sidoarjo 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

analisis penelitian yang telah dilakukan, ada 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti agar dapat bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya. Saran-saran tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Bagi peneliti selanjutnya:  

1. Peneliti mendatang memperhatikan 

pertanyaan yang digunakan dalam 

kuesioner perlu diperhatikan kembali 

untuk mencegah kata yang mempunyai 

makna ambigu 

2. Peneliti selanjutnya mendampingi 

responden dalam pengisian kuesioner 

untuk meminimalisir kurang dipahaminya 

pertanyaan maupun pernyataan yang ada 

pada kuesioner 

3. Peneliti selanjutnya menggunakan 

indikator variabel orientasi masa depan 

yang membahas tentang orientasi masa 

depan 

4. Peneliti selanjutnya tidak perlu 

menyertakan kriteria pendapatan per 

bulan kurang dari Rp 4.000.000,- pada 

kuesioner  

5. Peneliti selanjutnya disarankan agar 

dapat memperluas lingkup wilayah 

penyebaran kuesioner penelitian. 

 

Bagi perencana dana pensiun : 

1. Diharapkan masyarakat memiliki 

orientasi masa depan yang  lebih baik lagi 

agar dapat memiliki pandangan yang baik 

untuk masa depan sehingga bisa 

mempengaruhi perilaku perencanaan 

dana pensiun.   

2. Diharapkan masyarakat lebih 

meningkatkan dan mengimplementasikan 

sikap tentang keuangan yang dimiliki 

agar dapat mengelola keuangannya 

dengan baik guna perencanaan dana 

pensiun dengan lebih baik. 

3. Diharapkan masyarakat lebih 

meningkatkan dan mengimplementasikan 

pengetahuan tentang keuangan yang 

dimiliki agar dapat mempersiapkan 

perencanaan dana pensiun dengan lebih 

baik. 
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